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HASIL SPOT SURVEI DI DUKUH WATES, DESA KALIBOBONG, KECAMATAN KALIBENING, 
KABUPATEN BANJARNEGARATAHUN 2006 

Bina /kawati*, Adil Ustiawan*,Novia Tri Astuti* 

Dari berbagai literatur yang kami baca tersangka Meskipun tidak ditemukan nyamuk vektor 
vektor malaria di Banjamegara adalah Anopheles (dewasa) dan hanya ditemukan jentik Anopheles 

aconitus, Anopheles maculatus dan Anopheles yang belum terkonfirmasi speciesnya, terdapatnya 
balabacensis. Ketiga vektor tersebut mempunyai kasus indegenous (dari hasil wawancara,satu bulan 
habitat yang berbeda-beda. Dalam tulisan ini penulis sebelum sakit tidak pemah bepergian keluar desa) 
ingin mengupas hasil spot survei di Dukuh Wates, Desa tidak sebanyak em pat orang di lokasi ini 
Kalibobong, Kecamatan Kalibening, Kabupaten 
Banjamegara. 

Secara teori An. aconitus dapat hid up optimal di 
bawah ketinggian 1000 m dpl, An. maculatus 800 m 
dpl<1l, sedangkan An. balabacensis berdasarkan pada 
serangkaian kegiatan yang dilakukan Loka Litbang 
P282 Banjarnegara ditemukan pada ketinggian 
maksimal 975 m dpl di Dusun Lamuk, Desa Kalibening, 
Kecamatan Sukoha~o. Kabupaten Wonosobo diukur 
dengan menggunakan GPS downloader. Memang dari 
literature nyamuk dapat hidup pada ketinggian 
maksimal 2000 m dpl, dengan suhu optimal untuk 
perkembangbiakan hidup nyamuk 25-2f>C meskipun 
pada suhu 1 0-40°C juga masih ditemukan meskipun 
tidak dapat bertahan hid up lama.<2l 

Pada pertengahan bulan September 2006 Di 
Dukuh Wates, Desa Kalibobong, Kecamatan 
Kalibening, Kabupaten Banjarnegara terdapat 
peningkatan kasus malaria yang semula berawal dari 
kasus impor (rata-rata penambang timah pulang dari 
Bangka) dan berkembang menjadi kasus penularan 
setempat (indegenous). Bersama stat Puskesmas 
Kalibening 1 dan DKK Banjamegara, Loka Litbang 
P282 Banjarnegara melakukan serangkaian 
penyelidikan epidemiologi. Ketinggian lokasi adalah 
1075 m dpl dengan suhu udara di mal am hari berkisar 
18-21 °C. Kondisi lingkungan hutan pinus, ladang 
jagung dan kebun sayur. Untuk mendapatkan air bersih 
diperoleh dari mata air dihubungkan pipa/selang ke 
rumah penduduk. Pada malam hari penduduk 
mempunyai kebiasaan menyalakan api ("bediang"). 
Dari pengamatan entomologi ditemukan 2 ekor jentik 
Anopheles oleh Tim DKK Banjarnegara (belum 
terkonfirmasi speciesnya) pada genangan air yang 
hampir mengering. Namun secara keseluruhan tempat­
tempat potensial untuk perkembangbiakan nyamuk 
jarang ditemukan jentik nyamuk Anopheles a tau Culex. 
Pada hasil penangkapan nyamuk dewasa dengan 
umpan orang ditemukan nyamuk Culex fragillis, Culex 
vishnui di dalam dan luar rumah maupun di kandang 
sapi/kambing dengan kepadatan rendah. 

*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara 
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menunjukkan adanya vektor penular malaria yang 
dapat hidup cukup lama sejak nyamuk betina 
menggigit orang sakit dan garnet masuk ke tubuh 
nyamuk sampai dengan fase sporozoit (siap 
menularkan) 12-14 hari untuk Plasmodium 

falciparum, 10-12 hari untuk Plasmodium vivax. Dari 
sisi penularan malaria lokasi ini memang tidak 
beresiko tinggi karena kondisi lingkungan yang 
kurang mendukung vektor untuk hidup optimal. 
Meskipun begitu ada satu benang merah yang dapat 
kami tarik yaitu "Dimanapun lokasi berada, 
waspada malaria tetap harus ada, apalagi bila 
kasus impormasih merajalela" 
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